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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

 kaifa  : كيف 

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ  Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

ق ال  َ : qāla 

م ى  ramā : ر 

قيِْل َ :   qīla 

 yaqūlu : يُ قوُْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف ال  ةُ الَْ  وْض  ر  ْ      : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 
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ة دِيْن ةُ الْمُن وّر    Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

   Munawwarah 

ة  ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Yuni Maulidia 

NIM : 190602148 

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi 

Syariah 

Judul Skripsi  : ”Potensi Pengembangan Agrowisata  

dalam Meningkatkan Pemberdayaan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam ( Studi Pada Agrowisata Geureudong 

Aceh Barat ) 

  

Agrowisata Geureudong di Desa Kuta Padang, Kabupaten Aceh Barat 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan, namun pemanfaatannya 

belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

pengembangan agrowisata dalam meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat serta menganalisisnya dari perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dengan teknik purposive sampling terhadap 10 informan utama 

dari berbagai kalangan terkait. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

dokumentasi dan observasi, kemudian di analisis melalui pengumpulan 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa agrowisata Geureudong memiliki potensi yang kuat 

berdasarkan komponen 4A, daya tarik alam pertanian yang unik 

(attraction), didukung oleh fasilitas dasar yang memadai (amenities), akses 

jalan yang mulai berkembang (accessibility), serta layanan pendukung 

yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat (ancillary). 

Pengelolaan yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat dapat 

meningkatkan pendapatan, meningkatkan kesempatan kerja, serta 

memperkuat keterikatan sosial dan kesadaran lingkungan. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, pengelolaan yang mengedepankan prinsip 

keadilan, ukhuwwah, ta’awun, dan pemerataan berperan penting dalam 

mendorong pemberdayaan berkelanjutan. 

Kata kunci : Potensi, Agrowisata, Pemberdayaan, Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, memiliki 

kekayaan alam yang beraneka ragam menjadikan Indonesia 

memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan bagi kemajuan perekonomian dan kesejahteraan 

rakyat Indonesia (Romadhany, 2022). Dengan mengintensifkan 

upaya untuk memajukan sektor agraris, Indonesia tidak hanya 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian 

saja. Berbagai sektor lain yang dapat ditingkatkan seperti sektor 

perdagangan, perindustrian, perkebunan, pariwisata dan sektor 

ekonomi kreatif lainnya.  

Menurut website Data Indonesia Kementerian pariwisata 

dan ekonomi kreatif mencatat, bahwa sektor penghasil devisa 

negara yang cukup besar berasal dari sektor pariwisata. Pada 

tahun 2022, pendapatan devisa yang didapatkan dari sektor 

pariwisata Indonesia mencapai US$4,26 miliar, meningkat 

769,39% dibandingkan tahun sebelumnya (Widi, 2022). 

Peningkatan yang signifikan dalam industri pariwisata jelas 

menguntungkan ekonomi Indonesia, hal ini juga dapat 

mendorong berbagai sektor lain yang mempengaruhi bidang 

pariwisata. Oleh karena itu, untuk meningkatkan ekonomi 

sebuah negara harus dapat menjaga kualitas dan keberlanjutan 

sumber daya alam yang ada, serta mempertimbangkan 
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pengelolaan pariwisata dengan tidak memberikan dampak 

buruk bagi lingkungan. Sehingga kualitas kehidupan saat ini 

tidak terganggu dan sumberdaya alam tetap terjaga. 

Pengelolaan sumber daya alam adalah suatu proses 

kegiatan atau metode yang dapat dilakukan untuk 

memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada guna 

memenuhi kebutuhan dan keberhasilan hidup manusia. 

Pengelolaan sumber daya alam didasarkan pada prinsip Fiqh Al-

Bi’ah, dimana Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk 

berbuat baik kepada bumi, karena bumi merupakan tempat 

berlangsungnya kehidupan seluruh makhluk hidup (Intan 

Veronica et al., 2022).  

Hal ini sejalan dengan ajaran Islam agar setiap masyarakat 

harus menjadi garda terdepan dalam melestarikan alam sekitar. 

Memiliki kekayaan alam yang melimpah terutama pada sektor 

pertanian, menjadikan sektor pariwisata khususnya pariwisata 

agro di Indonesia berkembang pesat dan menjanjikan. 

Pengembangan pariwisata dengan melestarikan alam 

memberikan dampak positif yang menguntungkan 

perekonomian masyarakat dengan memanfaatkan potensi 

pertanian dan melibatkan masyarakat pedesaan, pengembangan 

agrowisata pedesaan dapat berfungsi sebagai pemberdayaan 

masyarakat yang selaras didukung oleh pariwisata yang 

Sejahtera (Saputra & , Muksin, n.d.). Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-A'raf [7]: 56 
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اِنَّ  وَلََ تُ فْسِدُوْا فِِ الََْ رْضِ بَ عْدَ اِصْلََ حِهَا وَا دْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًا

نَ الْمُحْسِنِيَْ   رَحَْْتَ اللّهِٰ قَريِْبٌ مِٰ

Artinya :“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-

Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya Rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang yang berbuat kebaikan.” 

 

Sesungguhnya Allah telah menciptakan segala sesuatu 

yang ada dimuka bumi untuk memenuhi kesejahteraan 

kebutuhan semua makhluk-Nya. Manusia diciptakan untuk 

selalu beribadah kepada Allah, selain itu manusia juga 

diciptakan sebagai khalifah di muka bumi. Tugas khalifah di 

muka bumi tugas memanfaatkan, mengelola dan menjaga alam 

semesta. Alam semesta diciptakan oleh Allah swt untuk 

kepentingan dan kesejahteraan setiap makhluk-Nya, sehingga 

segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah harus diurus dengan 

baik demi menjaga kesejahteraan masyarakat (Rudiyanto, 

2017). 

Salah satu bentuk pemanfaatan potensi agraris yang 

selaras dengan konsep pembangunan berkelanjutan adalah 

agrowisata. Agrowisata adalah jenis ekonomi kreatif yang 

memanfaatkan sektor pariwisata dan sektor pertanian berfokus 

pada pengalaman pertanian dan kehidupan keasrian pendesaan 

yang dapat memberikan nilai tambah dalam rangka 
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meningkatkan kesejahteraan petani (Afni, 2020). Manfaat dari 

agrowisata ini adalah mengembangkan pariwisata dengan objek 

dan daya tarik keindahan alam serta potensi wisata, untuk 

meningkatkan pendapatan dari penjualan jasa dari objek dan 

daya tarik keindahan alam, sekaligus pariwisata dapat 

memperoleh hasil dari pertanian atau komoditas lainnya.  

Konsep pariwisata berbasis masyarakat dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana masyarakat setempat 

harus dilibatkan dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi 

karena tujuan akhir adalah meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup mereka. Keterlibatan masyarakat setempat dalam 

pembangunan pariwisata, seperti pengelolaan agrowisata, dapat 

membantu mereka menjadi lebih makmur. Pengembangan 

pariwisata dikatakan berhasil jika pembangunan dapat 

dilakukan secara bersamaan, yang berarti membangun 

masyarakat bersama.  

Menurut (Gunarta & Hanggara, 2018) Pengembangan 

desa wisata berbasis agrowisata baik secara lansung atau tidak 

langsung akan meningkatkan kesadaran petani dan Masyarakat 

tentang pentingnya konservasi sumber daya alam pertanian. 

Selain itu, pengembangan agrowisata dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan serta 

meningkatkan kesejahteraan petani. Upaya pengembangan 

agrowisata yang memanfaat potensi-potensi pertanian dan 

pertenakan mengikutsertakan peran dan aspirasi masyarakat 
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sesuai dengan pendayagunaan potensi sumber daya manusia dan 

sumber daya alam desa, dapat berfungsi sebagai pemberdayaan 

masyarakat selaras dengan community based tourism atau 

pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata.  

Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat (BPS, 2024) 

mencatat bahwa tingkat kemiskinan di Kabupaten Aceh Barat 

pada tahun 2024 mengalami penurunan dibandingkan tahun 

2023, dari 17,86% menjadi 17,60%. Penurunan 0,26% ini 

menunjukkan adanya perbaikan kondisi ekonomi masyarakat, 

yang salah satunya didorong oleh pengembangan sektor 

produktif berbasis masyarakat, termasuk pertanian dan 

pariwisata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yusnita (2019) 

pengembangan agrowisata memberikan dampak positif dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga membantu 

perekonomian masyarakat lokal, menambah pengetahuan baru 

dalam mengembangkan sumber daya agrowisata melalui 

promosi di media sosial. Namun, pelaksanaan agrowisata masih 

belum optimal kurangnya peraturan dalam pengelolaan 

lingkungan, budaya pariwisata, kurangnya sarana dan prasarana 

dalam mengembangkan agrowisata membuat anggota 

kelompok wanita tani (KWT) desa Sungai Langkai berpola pikir 

kurang maju, yang mengakibatkan sulit memahami pelatihan, 

serta kurangnya hubungan antara tokoh masyarakat dan 

kelompok wanita tani memberikan dampak negatif terhadap 
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kesadaran masyarakat dan kelompok wanita tani dalam 

mengembangkan agrowisata.  

Adanya agrowisata di Gampong Kuta Padang, Meulaboh, 

Aceh Barat merupakan hal baru bagi masyarakat setempat. 

Gampong Kuta Padang merupakan salah satu desa yang terletak 

di pusat kota Meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan tepatnya di 

Kabupaten Aceh Barat. Dalam rangka meningkatkan 

Pembangunan berkelanjutan desa, Gampong Kuta Padang 

memanfaatkan sumber daya alam dengan membuka lahan tidur 

yang akan dijadikan Kawasan ekonomi terpadu dan agrowisata. 

Agrowisata Geureudong merupakan nama agrowisata 

yang terdapat di Desa Kuta Padang. Keberadaan agrowisata ini 

masih tergolong baru, karena agrowisata Geureudong baru 

diresmikan pada tanggal 22 Juli 2023. Agrowisata ini 

merupakan sebuah agrowisata hasil dari alih fungsi lahan milik 

masyarakat seluas 15 hektare (Ha) atau setara dengan 15.000 

m2. Lahan yang awalnya tidak difungsikan dengan baik 

dikembangkan oleh aparat Desa Kuta Padang menjadi kawasan 

ekonomi terpadu dan agrowisata yang berbasis pertanian 

dengan melakukan menandatangani perjanjian MoU dengan 

pemilik lahan. Saat ini, lahan yang difungsikan sebesar 9 

hektare (Ha). Agrowisata Geureudong diyakini berpotensi 

menjadi penopang pemberdayaan dan peningkatan ekonomi 

masyarakat di masa mendatang. 
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Gambar 1.1 

Siteplan Pengembangan Ekonomi Dan Agrowisata Gampong 

Kuta Padang 

 

Sumber : Data profil gampong 2024 

Agrowisata Geureudong memiliki banyak potensi yang 

dapat dikembangkan dan dikelola lebih lanjut, seperti pada 

siteplan potensi-potensi yang akan dikembangkan kebun sayur, 

kolam ikan, area pertanian, rencana jembatan Cot Rungkom, 

rencana taman terbuka publik, area pertenakan, rencana taman 

padang savana, hutan lindung, MCK, rencana jogging track dan 

sepeda santai, penanaman seribu pohon kelapa, pentas seni, 

mushalla dan TPQ. Meskipun Agrowisata Geureudong 

memiliki potensi yang besar untuk mendukung pemberdayaan 

masyarakat dan ekonomi lokal, pemanfaatan dan 

pengelolaannya belum maksimal. Hal ini terlihat dari minimnya 



  

8 

perhatian pemerintah, kurangnya fasilitas yang menarik dan 

kurangnya promosi sehinga Agrowisata Geureudong belum 

dikenal luas di wilayah Aceh Barat. 

Oleh karena itu secara lebih khusus, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap potensi pengembangan 

agrowisata untuk kedepannya serta bagaimana agrowisata 

Geureudong dapat meningkatkan pemberdayaan Masyarakat. 

Maka berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai penelitian ini 

dengan judul “Potensi Pengembangan Agrowisata Dalam 

Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Menurut 

Perspektif ekonomi Islam (Studi Pada Agrowisata 

Geureudong Aceh Barat). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ulasan latar belakang masalah di atas, 

terdapat beberapa permasalahan yang hendak didalami dalam 

penelitian ini, maka peneliti mencoba menarik rumusan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi pengembangan Agrowisata 

Geureudong dalam meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat di Desa Kuta Padang Kecamatan Johan 

Pahlawan Kabupaten Aceh Barat ? 

2. Bagaimana pemberdayaan masyarakat di Agrowisata 

Geureudong di Desa Kuta Padang Kecamatan Johan 
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Pahlawan Kabupaten Aceh Barat ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Setelah menemukan rumusan masalah yang akan diteliti 

dalam sebuah penelitian, diperoleh tujuan penelitian ini adalah 

untuk : 

1. Mengidentifikasi potensi pengembangan agrowisata dalam 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 

2. Mengetahui pemberdayaan masyarakat di Agrowisata 

Geureudong di Desa Kuta Padang Kecamatan Johan 

Pahlawan Kabupaten Aceh Barat dari segi perspektif 

ekonomi Islam. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai 

kontribusi bahan kajian dalam kemajuan ilmu pengetahuan, 

khususnya dibidang ekonomi syariah dan dapat menjadi 

bahan referensi bagi para pembaca dan para peneliti 

selanjutnya untuk meneliti penelitian yang serupa dengan 

penelitian penulis tentang peran pengembangan agrowisata 
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dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam 

perspektif ekonomi Islam dilokasi yang berbeda. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dan pertimbangan terhadap agrowisata 

dalam melihat tingkat pengembangan dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat Desa Kuta Padang Kecamatan 

Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. 

3. Manfaat Kebijakan 

Diharapkan hasil peneitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk perumusan, implementasi dan evaluasi 

kebijakan yang tepat sasaran. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Umumnya, sistematika pembahasan penelitian ini terdiri 

dari 5 bab pokok pembahasan, meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penlitian dan sistematika 

pembahasan. 

       BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab II merupakan bab landasan teori. Landasan teori 

yang relevan dalam penelitian dapat memecahkan 

rumusan masalah dalam penelitian atau skripsi secara 
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ilmiah. Pada bab ini menjelaskan konsep yang 

berkaitan dengan potensi pengembangan agrowisata 

dan pemberdayaan masyarakat. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III merupakan bab metode penelitian. Pada bab 

metode penelitian ini menjelaskan rencana dan 

prosedur penelitian yang dilakukan meliputi desain 

penelitian, lokasi penelitian,objek penelitian,sumber 

data, Teknik pengumpulan data, dan Teknik Analisa 

data. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab IV merupakan bab pembahasan. Pada bab ini 

memuat deksripsi obyek penelitian,hasil analisis serta 

pembahasan secara mendalam tentang hasil penelitian 

berdasarkan data yang ditemukan dilapangan. 

BAB V PENUTUP 

Bab V merupakan bab penutup. Pada bab V terdiri dari 

pembahasan skripsi yang memuat kesimpulan dan 

saran dari penelitian. 

  


